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Abstrak

Perusahaan menerapkan sistem manajemen mutu agar menghasilkan produk yang dapat memenuhi persyaratan
kebutuhan yang diharapkan oleh masyarakat. Sehingga masalah dalam ketidaksesuaian syarat—syarat mutu tersebut
tidak ada. ISO 9001 adalah standar yang paling penting komprehensif dan digunakan untuk menjamin kualitas. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai ‘“Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 Terhadap
Realisasi Produk Beton Readymix di PT. SCG Jayamix”.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan sesuai dengan pendekatan dan pengamatan langsung pada perusahaan
dengan cara yang pertama observasi untuk mencatat penerapan standar mutu manajemen dan mengecek antara manual
book, yang kedua wawancara untuk mendapatkan informasi yang tidak terdapat di arsip dan dokumen perusahaan dan
mencari tahu faktor kendala penerapan standar mutu, yang ketiga dokumentasi yaitu menelusuri dokumen-dokumen
yang telah ada diperusahaan.

Hasil dari penerapan Realisasi Produk beton readymix PT. SCG Jayamix berdasarkan ISO 9001:2008 dari
dokumen tertulis dan penerapannya di lapangan mendapatkan skor 7,5 dengan kategori baik. Sedangkan skor penilaian
checklist penerapan klausal Realisasi Produk berdasarkan ISO 9001:2008 di Proyek mendapatkan skor 9,7 dengan
kategori “sangat baik”. Hal ini terjadi karena terdapat perbedaan proses yang ditinjau.. Faktor-faktor yang menjadi
kendala dalam penerapan Realisasi Produk pada PT. SCG Jayamix dalam proses produksi beton readymix adalah
koordinasi antar departemen yang minim dan keterbatasan sumber daya manusia (SDM).

Kata Kunci : ISO 9001:2008, sistem manajemen mutu, realisasi produk

Abstract

The company implements a quality management system to produce products that meet the requirements expected
by the community. So the problem in the non-conformity of these quality requirements does not exist. ISO 9001 is the
most important comprehensive standard and is used to guarantee quality. Therefore, in this research will be discussed
about "Implementation of Quality Management System 1SO 9001: 2008 Against Actual Readymix Concrete Products in
PT. SCG Jayamix".

Data collection techniques are conducted in accordance with the approach and direct observation on the company
with the first way of observation to record the implementation of quality management standards and check between the
manual book, the second interview to obtain information that is not in the archives and documents the company and
find out the obstacles of application Quality standard, the third documentation is to browse the documents that have
been there in the company.

Results from the application of Realization of readymix concrete products of PT. SCG Jayamix based on ISO
9001: 2008 from written document and its application in the field get score of 7.5 with good category. While the score
of appraisal checklist of application of Product Realization clause based on 1SO 9001: 2008 in Project get score 9.7
with category "very good". This happens because there are differences in the process reviewed .. The factors that
become obstacles in the implementation of Product Realization at PT. SCG Jayamix in the production process of ready
mix concrete is minimal inter-departmental coordination and limited human resources (HR)

Keywords : 1SO 9001:2008, quality management system, product realization.

yang diharapkan oleh masyarakat, user, dan mitra kerja.
PENDAHULUAN Sehingga masalah dalam ketidaksesuaian syarat—syarat
Sejalan dengan era globalisasi sekarang ini ~ mutu yang di minta oleh customer tersebut tidak ada.
standarisasi manajemen mutu telah menjadi isu utama  Dengan kesesuaian tersebut masyarakat dapat merasa
yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk mencapai tertarik dan percaya untuk melakukan kerja sama dengan
kesesuaian hasil produksi. Perusahaan sebaiknya sudah  perusahaan tersebut
menerapkan sistem manajemen mutu agar menghasilkan Hal yang utama dalam standarisasi manajemen mutu
produksi yang dapat memenuhi persyaratan kebutuhan  pada perusahaan ialah proses produksi yang telah
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terstruktur dengan runtun dan rapi. Hal tersebut guna
menunjang produksi yang dihasilkan dapat sesuai dengan
yang diiginkan. Hanya saja pada kenyataannya terdapat
sering kali dijumpai kendala-kendala dan hambatan-
hambatan yang dialami oleh perusahaan manufaktur
dalam setiap tahap produksinya. Dari beberapa hal di atas
perusahaan membutuhkan penanganan-penanganan untuk
mengatasi masalah-masalah yang mungkin akan muncul
yang dapat menghambat kemajuan perusahaan. Misalnya
di bidang produksi barang, perusahaan membutuhkan
pengendalian mutu untuk mencegah adanya kerusakan
barang hasil produksi salah satu sistem manajemen mutu
yang diterima secara internasional yaitu ISO 9000.

ISO 9001 adalah standar yang paling penting
komprehensif dan digunakan untuk menjamin kualitas
pada tahap perancangan dan pengembangan, produksi,
instalasi, dan pelayanan jasa. Standar ini digunakan
khususnya oleh perusahaan manufaktur yang merancang
produk dan membuatnya sendiri, (Tjiptono dkk, 2001).

PT. SCG Jayamix merupakan salah satu perusahaan
manufaktur yang telah mendapat sertifikasi Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2008. Perusahaan yang
beralamatkan di Jalan Dupak Rukun Tambak Mayor
No.145, Surabaya ini merupakan perusahaan manufaktur
yang berfokus pada produksi beton ready mix.
Perusahaan ini melakukan produksi sesuai dengan
pesanan dan permintaan customer. Tahapan yang
dilakukan untuk memproduksi beton ready mix yang
sesuai dengan syarat—syarat mutu yang diinginkan oleh
customer yaitu pertama pengujian material-material yang
akan digunakan, yang kedua mendesain mutu beton
ready mix sesuai dengan persyaratan yang diinginkan
oleh customer, yang ketiga adalah memproduksinya
sesuai dengan desain mutu beton ready mix yang telah
ditetapkan, pada tahap ketiga ini produksi beton ready
mix di lakukan di batching plant operation, tahap
keempat yaitu mengirimkan beton ready mix yang telah
di produksi kepada customer. Proses yang dilakukan
tidak sampai disitu saja, beton ready mix yang telah siap
dikirimkan kepada customer selanjutnya dilakukan
quality control mutu beton untuk mengetahui beton ready
mix yang dihasilkan telah sesuai syarat mutu yang
diinginkan oleh customer atau belum. Quality control
yang dilakukan berupa visual slump, pengangkutan,
slump test, membuat benda uji, dan evaluasi uji kuat
tekan benda uji.

Penerapan sistem manajemen mutu seharusnya
mampu meningkatkan mutu dan kualitas produksi beton
ready mix dengan memperhatikan setiap tahap
produksinya. Namun selama penerapannya, beton ready
mix yang dihasilkan  terkadang mengalami
ketidaksesuaian syarat dan spesifikasi produk yang
diinginkan  customer dilakukan  pengiriman
kelapangan. Ketidaksesuaian tersebut meliputi

saat
nilai
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slump yang tidak sesuai dengan spesifikasi mutu. Nilai
slump yang tidak sesuai dengan spesifikasi terjadi satu
sampai dua kali per bulan. Hal ini bisa terjadi karena
disebabkan oleh beberapa faktor seperti material beton,
sumber daya manusia, ketidaksesuaian proses produksi
dengan standar operasional prosedur yang telah
ditetapkan, serta adanya tahapan produksi yang belum
memberlakukan standar operasional prosedur secara jelas
dan efektif.

Ketidaksesuaian syarat dan spesifikasi produk yang
diinginkan oleh customer dapat juga disebabkan karena
kurang maksimalnya implementasi sistem manajemen
mutu. Untuk proses produksi beton readymix yang
dimaksud tercantum dalam dokumen manual book PT.
SCG Jayamix, dimana dokumen manual book tersebut
diatur berdasarkan SNI ISO 9001:2008 kalusul 7
Realisasi Produk. SNI ISO 9001:2008 mengatur
manajemen mutu pada sebuah produk agar produk yag
dihasilkan dapat terjamin dan sesuai dengan spesifikasi
yang ditentukan. Meskipun demikian, ketidaksesuaian
syarat dan spesifikasi produk yang diinginkan oleh
customer mungkin juga dipengaruhi oleh faktor lain.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih jauh
untuk mengetahuinya. Dari latar belakang tersebut maka
diangkat judul “Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008 Terhadap Realisasi Produk Beton Readymix
di PT. SCG Jayamix”.

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Sejauh mana
penerapan realisasi produk beton readymix PT. SCG
Jayamix ditinjau berdasarkan sistem manajemen mutu
ISO 9001:2008? (2) Faktor-faktor apa saja yang menjadi
kendala dalam penerapan realisasi produk pada PT. SCG
Jayamix dalam proses produksi beton ready mix?

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Untuk mengetahui sejauh mana penerapan realisasi
produk beton readymix PT. SCG Jayamix ditinjau
berdasarkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008. (2)
Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala
dalam penerapan realisasi produk pada PT. SCG Jayamix
dalam proses produksi beton ready mix.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Bagi peneliti: Menambah wawasan dalam
menganalisis dan memecahkan suatu masalah khususnya
tentang pengendalian mutu. (2) Bagi akademis:
Menambah referensi tentang pengetahuan di dalam
bidang pelaksanaan manajemen proyek dan konstruksi
khususnya bidang quality control bagi mahasiswa jurusan
Teknik Sipil UNESA. (3) Bagi perusahaan: Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi PT.
SCG Jayamix untuk mengetahui dampak penerapan
sistem manajemen mutu dalam proses produksi beton
ready mix.

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Jenis pekerjaan produksi beton ready mix
yang diteliti yaitu proses produksi beton ready mix di



batching plant operator, dan pekerjaan quality control
setelah produksi. (2) Penelitian yang dilakukan hanya
sampai pada tahapan analisis sejauh mana penerapan
sistem manajemen mutu pada PT. SCG Jayamix dalam
proses produksi beton ready mix. (3) Dokumen yang
digunakan untuk penelitian merupakan dokumen yang
berkaitan dengan ISO 9001:2008 klausul 7 yakni
Realisasi Produk.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif,
sebuah studi untuk mengadakan perbaikan terhadap suatu
keadaan terdahulu. Penelitian dilakukan terhadap suatu
permasalahan yang ada dengan tujuan untuk memperoleh
hasil yang lebih baik dari sebelumnya. Penelitian
dilakukan untuk mencari fakta-fakta yang jelas tentang
beberapa hal dari keadaan perusahaan.

Pendekatan deskriptif kualitatif yaitu pendekatan
untuk mengolah data-data yang diperoleh dari lokasi
penelitian, dimana data kualitatif bertujuan untuk
mengungkapkan informasi kualitatif sehingga lebih
menekankan pada masalah proses dan makna dengan cara
mendeskripsikan suatu masalah (Sugiyono, 2007:11)

Langkah-langkah metode penelitian yang dilakukan

seperti pada Gambar 1.
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Yang menjadi populasi adalah pekerjaan produksi
beton readymix di PT. SCG Jayamix. Menurut SNI 03-
2847-2002 sampel yang diambil minimal 30 sampel.

Sumber data dan data penelitian yang digunakan
adalah sebagai berikut: (1) Sumber data primer adalah
informasi berupa hasil wawancara
narasumber dan hasil pengamatan. (2) Sumber data
sekunder adalah dokumen manual book ( rencana mutu,
prosedur mutu, instruksi kerja, catatan mutu) PT. SCG
Jayamix pada elemen yang akan dianalisis oleh peneliti.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu berupa lembar wawancara dan lembar
checklist.

Teknik yang digunakan dalam metode penelitian
field research ini adalah sebagai berikut: (1) Observasi:
Data yang diambil dengan teknik observasi berupa data
primer yaitu adalah informasi hasil observasi berupa hasil
wawancara narasumber dan hasil pengamatan. (2)
Wawancara/Dialog:  Wawancara  dilakukan  untuk
mendapatkan informasi yang tidak terdapat di arsip dan
dokumen perusahaan dan mendapatkan data mengenai
faktor-faktor yang menjadi kendala dalam penerapan
realisasi produk di PT. SCG Jayamix. (3) Dokumentasi:
Data yang diambil merupakan data sekunder yang
mencakup manual book berupa rencana mutu, prosedur
mutu, instruksi Kerja, dan catatan mutu.

hasil observasi

Teknik analisa pada hasil observasi dan wawancara
dilakukan  penilaian atau scoring dengan rincian
penilaian terdapat pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Kriteria Penerapan ISO 9001

No. Dokumen/Prosedur Penerapan Skor
Tertulis
1. | Belum ada Belum ada 0
2. | Belum ada Ada tetapi
masih kurang 2,5
3. | Ada tetapi masih kurang | Belum ada
4. | Belum ada Ada dan sudah
memadai
5. | Ada dan sudah memadai | Belum ada 5
6 Ada tetapi masih kurang | Ada tetapi
masih kurang
7. | Ada tetapi masih kurang | Ada dan sudah
memadai 75
8. | Adadan sudah memadai | Ada tetapi ’
masih kurang
9. | Sudah memadai Sudah  sesuai 10
prosedur
Sumber: Minawati,1999 dalam Winarno dan

Wibisono,2002
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Mean = Yxi
n
Dimana :
>xi = Total Skor yang didapat
n = Jumlah klausul yang ditinjau

Hasil penilaian/scoring dari hasil observasi dan
wawancara kemudian dikonversikan dalam perhitungan
Skala Likert. Untuk perhitungan Skala Likert dan
konversi antara skor kriteria penerapan ke skor Skala
Likert dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Konversi Antara Skor Penerapan ke Skor Skala
Likert

Skor Skala Likert | Skor Kriteria Penerapan
1 1-2
2 3-4
3 5-6
4 7-8
5 9-10
Tabel 3. Presentase Lembar Observasi dari Perhitungan
Skala Likert
Skor Keterangan

1 Sangat Tidak Baik

2 Tidak Baik

3 Cukup

4 Baik

5 Sangat Baik

Sumber: Riduwan, 2013:13

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Perusahaan

PT. Siam Cement Group Readymix Indonesia
Cabang Dupak, Surabaya. Beralamat di Jl. Dupak
Tambak Mayor No. 145, Surabaya

Penerapan Realisasi Produk

Realisasi produk dilaksanakan untuk mengetahui
pencapaian rancangan yang telah ditentukan sebelumnya
sebagai penetapan mutu yang akan dicapai. Untuk
mengetahui  penerapan  realisasi  produk = yang
dilaksanakan, telah dilihat® dokumen-dokumen - terkait
yang digunakan untuk realisasi produk serta menilai
secara langsung bagaimana penerapannya di lapangan.

Perusahaan melakukan implementasi perencanaan
realisasi produk pada dokumen tertulis kurang memadai
karena beberapa dokumen yang dibutuhkan belum ada.
Untuk penerapan di lapangan sudah sesuai dengan
dokumen yang ada. Berikut tabel penerapannya:

Tabel 4. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan  Klausal Perencanaan Produk
No. Uraian Dokumen Realisasi Skor
1 Sasaran dan Belum ada Ada, 5
persyaratan sudah
mutu bagi memadai
produk
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Uraian Dokumen Realisasi Skor

Ada,
sudah
memadai

Kebutuhan Belum ada
untuk
menetapkan
proses dan
dokumen untuk
menyediakan
sumber  daya
yang  spesifik
bagi produk.

Ada,
sudah
memadai

Ada,
sudah
memadai

Kegiatan
verifikasi,
validasi,
pemantauan,
pengukuran,
inspeksi, dan
pengujian yang
spesifik bagi
produkdan
kriteria
keterterimaan
produk

Ada,
sudah
memadai

Ada,
sudah
memadai

Rekaman yang
diperlukan
untuk
memberikan
bukti bahwa
proses realisasi
dan produk
yang dihasilkan
memenuhi
persyaratan

Jumlah 30

Mean = Y xi
n

= 30

4

=75

Dari perhitungan di atas
perusahaan  untuk perencanaan
mendapatkan skor 7,5.

Penentuan persyaratan yang berhubungan dengan
produk. Perusahaan melakukan implementasi penentuan
persyaratan yang berhubungan dengan produk pada
dokumen tertulis masih kurang memadai karena sebagian
besar dokumen yang dibutuhkan ketika dilakukan
penelusuran dokumennya belum ada. Untuk penerapan di
lapangan sudah sesuai dengan dokumen yang ada.
Berikut tabel penerapannya:

yang dilakukan di
realisasi  produk

Tabel 5. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan Klausal Penentuan Persyaratan
yang Berhubungan dengan Produk

No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor
1 Persyaratan yang Ada, Ada, 7,5
ditentukan oleh masih sudah
pelanggan, kurang memadai
termasuk

persyaratan untuk
penyerahan dan
kegiatan pasca
penyerahan




No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor Mean = ) xi

2 Persyaratan yang Belum ada Ada, 5 n
tidak dinyatakan sudah =20
oleh pelanggan memadai 3
tetapi perlu untuk
pemakaian yang = 6,667
ditentukan atau Dari perhitungan di atas yang dilakukan di
yang ) perusahaan untuk tinjauan persyaratan yang berkaitan
dimaksudkan, bila d duk dapatkan skor 6.67
diketahui engan produk mendapatkan skor 6,67.

3 | Pesyaratan Belum ada Ada, 25 . Komun;kam pe%ang.gan Perusahaan melakukan
peraturan masih implementasi komunikasi pelanggan pada dokumen
perundang- kurang tertulis masih kurang memadai karena dokumen yang
undang:dn yang mengatur tentang pernyataan, penanganan kontrak atau
dapat diterapkan pesanan, termasuk perubahan dan dokumen untuk
terhadap produk keluhan pelanggan merupakan dokumen yang bersifat

4 f er?’a}fatan Belum ada Agafl 3 rahasia. Sedangkan untuk implementasi penerapan
ampatar apa pun sucar klausal ini di lapangan, dapat dilihat pada tabel di bawah

pang p p
yang dianggap memadai 5L
perlu oleh lmi) | . K d lisasi di
organisasi Tabel 7. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di Lapangan
Jumlah 20 Klausal Komunikasi Pelanggan
No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor
Mean = ¥xi 1 Informasi produk Ada, Ada, 10
A B sudah sudah
_, memadai memadai
=20 2 | Pernyataan, Belum ada Ada, 5
4 penanganan sudah
=5 kontrak atau memadai
Dari perhitungan di atas yang dilakukan di pesanan, termasuk
perusahaan  untuk  penentuan  persyaratan  yang perubahan,
berhubungan dengan produk mendapatkan skor 5. 30 Vmpa balik Ada, Ada, 75
Tini . pelanggan, masih sudah
injauan persyaratan yang berkaitan dengan produk .
. L. termasuk keluhan kurang memadai
Perusahaan melakukan implementasi tinjauan persyaratan Neladeosn
yang berkaitan dengan produk pada dokumen tertulis Thln 2735
masih kurang memadai karena dokumen yang terlampir
hanya pada persyaratan produk yang ditentukan Untuk L .
Mean = ) xi
dokumen yang mengatur persyaratan kontrak dan =
persyaratan yang ditentukan belum ada, karena ketika B n
dilakukan penelusuran dokumennya bersifat rahasia. =225
Untuk penerapan di lapangan berikut tabelnya: 3
Tabel 6. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di Lapangan =75
Klausal Tinjauan Persyaratan yang Berkaitan Dari perhitungan di atas yang dilakukan di

dengan Produk

No. Uraian Dokumen Realisasi Skor

Ada, sudah 10
memadai

1 Persyaratan Ada,
produk sudah
ditentukan memadai

Ada, sudah 5
memadai

2 Persyaratan Belum ada
kontrak atau
pesanan yang
berbeda dari
yang dinyatakan
sebelumnya,
diselesaikan,

Ada, sudah 5
memadai

3 Organisasi Belum ada
memiliki
kemampuan
untuk
memenuhi
persyaratan

yang ditentukan

Jumlah 20

perusahaan untuk komunikasi pelanggan mendapatkan
skor 7,5.

Perencanaan desain dan pengembangan. Perusahaan
melakukan implementasi perencanaan desain dan
pengembangan pada dokumen tertulis telah memadai dan
terhitung lengkap. Dapat dilihat pada beberapa dokumen
prosedur manual yang di dalamnya mengatur mulai dari
tahap desain dan pengembangan, tinjauan, verifikasi, dan
validasinya, serta tanggung jawab dan wewenang desain
dan pengembangan itu sendiri. Sedangkan untuk
implementasi penerapan klausal ini di lapangan, dapat
dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 8. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di Lapangan
Klausal Perencanaan Desain dan Pengembangan

No. Uraian Dokumen Realisasi | Skor
1 Tahapan desain Ada, Ada, 10
dan sudah sudah
pengembangan memadai memadai
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No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor
2 Tinjauan, Ada, Ada, 10
verifikasi dan sudah sudah
validasi yang memadai memadai
sesuai bagi tiap
tahap desain dan
pengembangan,
3 Tanggung jawab Ada, Ada, 10
dan wewenang sudah sudah
untuk desain dan memadai memadai
pengembangan
Jumlah 30
Mean = Y xi
n
= 30
3
=10

atas yang dilakukan di
perencanaan desain dan

Dari perhitungan di
perusahaan pada klausal
pengembangan perusahaan mendapatkan skor 10.

Masukan desain dan pengembangan. Perusahaan
mengimplementasikan masukan desain dan
pengembangan dalam bentuk dokumen tertulis belum
memadai, karena ketika penelitian  dilakukan,
penelusuran terhadap dokumen tertulis tidak ditemukan,
dan ada juga dokumen yang bersifat rahasia. Sedangkan
untuk implementasi penerapan klausal ini di lapangan,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di Lapangan
Klausal Masukan Desain dan Pengembangan
No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor
1 Persyaratan fungsi | Belum ada Ada, 2,5
dan kinerja masih
kurang
2 Persyaratan Belum ada Ada, 2,5
peraturan masih
perundang- kurang
undangan  yang
berlaku
3 Jika dapat, | Belum ada Ada, 3
informasi  yang sudah
diturunkan  dari memadai
desain
sebelumnya yang
serupa
No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor
4 Persyaratan desain | Belum ada Ada, 5
dan sudah
pengembangan memadai
lain yang esensial
Jumlah 15
Mean = Y xi
n
=15
4
=375
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Dari perhitungan di atas yang dilakukan di
perusahaan  pada masukan
pengembangan perusahaan mendapatkan skor 3,75.

Keluaran desain dan pengembangan. Perusahaan

klausal desain  dan

mengimplementasikan keluaran desain dan
pengembangan dalam bentuk dokumen tertulis belum
sepenuhnyan memadai karena ketika penelitian

dilakukan, penelusuran terhadap dokumen tertulis tidak
ditemukan, dan ada juga dokumen yang bersifat rahasia.
Sedangkan untuk implementasi penerapan klausal ini di
lapangan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 10. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan Klausal Keluaran Desain dan
Pengembangan

No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor

1 Memenuhi Belum ada Ada, 5
persyaratan sudah
masukan bagi memadai
desain dan
pengembangan

2 Memberi Ada, Ada, 5
informasi  sesuai masih masih
untuk pembelian, kurang kurang
produksi dan
penyediaan jasa

3 Berisi atau Ada, Ada, 10
mengacu pada sudah sudah
kriteria memadai memadai
ketertrimaan
produk,

4 Menentukan Ada, Ada, 10
karakteristik sudah sudah
produk yang | memadai memadai
penting untuk
pemakaian  yang
aman dan benar

Jumlah 30

Mean = Y xi

n

= 30

4

=75
Dari perhitungan di atas yang dilakukan di
perusahaan  pada  klausal keluaran desain dan

pengembangan perusahaan mendapatkan skor 7,5.

Tinjauan desain dan pengembangan. Perusahaan
mengimplementasikan tinjauan desain dan
pengembangan dalam bentuk dokumen tertulis telah
memadai. Sedangkan untuk implementasi tinjauan
klausal ini di lapangan, dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:



Tabel 11. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di

Lapangan Klausal Tinjauan Desain dan

Pengembangan
No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor
1 Untuk menilai Ada, Ada, 10
kemampuan hasil sudah sudah
desain dan | memadai memadai
pengembangan
memenuhi
persyaratan
2 Untuk Ada, Ada, 10
mengidentifikasi sudah sudah
masalah  apapun | memadai memadai
dan menyaran
tindakan yang
diperlukan
Jumlah 20
Mean = ) xi
n
=20
)
=10

Dari perhitungan di atas yang dilakukan di
perusahaan untuk tinjauan desain dan pengembangan
perusahaan mendapatkan skor 10.

Perusahaan mengimplementasikan verifikasi desain
dan pengembangan dalam bentuk dokumen tertulis telah
memadai. Sedangkan untuk implementasi tinjauan
klausal ini di lapangan, dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 12. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan Klausal Verifikasi Desain dan
Pengembangan

No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor
1 Verifikasi desain Ada, Ada, 10
dan sudah sudah
pengembangan memadai | memadai

Jumlah 10
Mean = Y xi
n
=10
1
=10

Dari perhitungan di atas yang dilakukan di
perusahaan untuk verifikasi desain dan pengembangan
perusahaan mendapatkan skor 10.

Perusahaan mengimplementasikan validasi desain
dan pengembangan dalam bentuk dokumen tertulis telah
memadai. Sedangkan untuk implementasi pada klausal
ini di lapangan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 13. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan Klausal Validasi Desain dan
Pengembangan

No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor

1 Validasi  desain Ada, Ada, 10
dan sudah sudah
pengembangan memadai memadai

Jumlah 10
Mean = 3xi
n
=10
1
=10
Dari perhitungan di atas yang dilakukan di

perusahaan untuk validasi desain dan pengembangan
perusahaan mendapatkan skor 10.

Perusahaan mengimplementasikan pengendalian
perubahan desain dan pengembangan dalam bentuk
dokumen tertulis telah memadai. Sedangkan untuk
implementasi pada klausal ini di lapangan, dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 14. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan Klausal Pengendalian Perubahan
Desain dan Pengembangan
No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor
1 Pengendalian Ada, Ada, 10
Perubahan Desain sudah sudah
dan memadai memadai
Pengembangan
Jumlah 10
Mean =  xi
n
=10
1
=10
Dari perhitungan di atas yang dilakukan di

perusahaan untuk pengendalian perubahan desain dan
pengembangan perusahaan mendapatkan skor 10.

Dalam proses pembelian yang terdapat pada ISO
9001:2008, perusahaan belum mengimplementasikannya
dalam dokumen tertulis. Sedangkan untuk implementasi
pada klausal ini di lapangan, dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 15. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan Klausal Proses Pembelian
No. Uraian Dokumen Realisasi | Skor
1 Proses Pembelian | Belum ada Ada, 5
sudah
memadai
Jumlah 5
Mean =  xi
" n
=5
1
=5
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Dari perhitungan di atas
perusahaan untuk proses pembelian mendapatkan skor 5
karena ketika dilakukan penelitian, dokumen tertulis yang
mengatur klausal ini bersifat rahasia.

yang dilakukan di

Informasi  pembelian  Perusahaan  melakukan
implementasi informasi pembelian dalam bentuk
dokumen tertulis belum memadai karena pada

persyaratan kuaifikasi personel dan persyaratan sistem
manajemen mutu ketika dilakukan penelusuran dokumen
tertulisnya belum ada. Sedangkan untuk implementasi
pada klausal ini di lapangan, dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

mendapatkan skor 10 karena dokumen tertulis yang
lengkap dan juga telah diterapkan dengan baik di

lapangan.
Pengendalian produksi dan penyediaan jasa.
Perusahaan melakukan implementasi pengendalian

produksi dan penyediaan jasa dalam bentuk dokumen
tertulis belum memadai karena pada klausal pemakaian
peralatan yang sesuai dan ketersediaan dan pemakaian
sarana  pemanatauan dan pengukuran, dokumen
tertulisnya masih kurang. Sedangkan untuk implementasi
klausal ini di lapangan, dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 16. Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di ~ Tabel 18 Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan Klausal Informasi Pembelian Lapangan Klausal Pengendalian Produksi
No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor dan Penyediaan Jasa
1 Persyaratan Ada, Ada, 5 No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor
persetujuan masih masih 1 Ketersediaan Ada, Ada, 10
produk, prosedur, kurang kurang informasi yang sudah sudah
proses, dan menguraikan memadai memadai
peralatan karakteristik
produk
2 Persyaratan Belum ada Ada, 5 2 Ketersediaan Ada, Ada, 10
kualifikasi sudah instruksi kerja, sudah sudah
personel memadai secukupnya memadai memadai
3 Persyaratan sistem | Ada masih Ada, 7,5 3 Pemakaian Ada, Ada, 7,5
manajemen mutu kurang sudah peralatan yang masih sudah
memadai sesuai kurang memadai
Jumlah 17,5 4 Ketersediaan dan Ada, Ada, 5
pemakaian sarana masih masih
Mean = ¥xi pemanatauan dan kurang kurang
n pengukuran
— 175 5 | Impelementasi Ada, Ada, 10
-0 pemantauan dan sudah . sudah .
3 pengukuran memadai memadai
. . =583 . ' 6 | Implementasi Ada, Ada, 10
Dari perhitungan di atas yang dilakukan di kegiatan sudah sudah
perusahaan untuk informasi pembelian perusahaan pelepasan, memadai | memadai
mendapatkan skor 5,83. penyerahan, dan
Dalam verifikasi produk yang dibeli, seperti yang pasca
terdapat pada ISO 9001:2008, perusahaan telah penyerahan
mengimplementasikan dengan baik dalam dokumen produk
tertulis. Sedangkan untuk implementasi pada klausal ini Jumlah 32,5
di lapangan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: e
Tabel 17 Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di Mean=2xi
Lapangan Klausal Verifikasi Produk yang 1
o = 525
Dibeli e
No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor 6
1 Verifikasi produk Ada, Ada, 10 =875
yang dibeli sudah sudah Dari perhitungan di atas yang dilakukan di
memadai | memadai perusahaan untuk pengendalian produksi dan penyediaan
Jumlah 10 jasa perusahaan mendapatkan skor 8,75.
. Validasi Proses Produksi dan Penyediaan Jasa.
Mean=3xi Perusahaan melakukan implementasi validasi proses
n produksi dan penyediaan jasa dalam bentuk dokumen
=10 tertulis masih kurang memadai karena dari kalusal yang
lé ada, hanya dua klausal yang dokumen tertulisnya

atas yang dilakukan di
produk yang dibeli

Dari perhitungan di
perusahaan untuk verifikasi
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memadai. Klausal lainnya memiliki dokumen terkait,
namun masih belum memadai karena ketika dilakukan
penelusuran dokumen terkait belum ada. Sedangkan



untuk implementasi klausal ini di lapangan, dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 19 Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan Klausal Validasi Proses Produksi
dan Penyediaan Jasa

No. Uraian Dokumen Realisasi Skor
1 Kriteria yang Ada, Ada, 10
ditetapkan untuk sudah sudah
tinjauan dan | memadai memadai
persetujuan proses
2 Persetujuan Ada, Ada, 5
peralatan dan masih masih
kualifikasi kurang kurang
personel
3 Pemakaian Ada, Ada, 7,5
metode dan masih sudah
prosedur tertentu kurang memadai
4 Persyaratan Ada, Ada, 10
rekaman sudah sudah
memadai | memadai
5 Validasi ulang Ada, Ada, 7,5
masih sudah
kurang memadai
Jumlah 40
Mean = } xi
n
= 40
5
= 8
Dari perhitungan di atas yang dilakukan di

perusahaan untuk pengendalian produksi dan penyediaan
jasa perusahaan mendapatkan skor 8.

Identifikasi telusur.  Perusahaan
melakukan implementasi identifikasi dan mampu telusur
dalam bentuk dokumen tertulis sudah memadai.
Sedangkan untuk implementasi klausal ini di lapangan,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

dan mampu

Tabel 20 Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan Klausal Identifikasi dan Mampu
Telusur
No. Uraian Dokumen | Realisasi | Skor
1 Identifikasi  dan Ada, Ada, 10
mampu telusur sudah sudah
memadai memadai
Jumlah 10
Mean = Y xi
n
=10
1
= 10
Dari perhitungan di atas yang dilakukan di

perusahaan untuk identifikasi telusur

perusahaan mendapatkan skor 10.

dan mampu

300

Milik Pelanggan. Perusahaan telah menerapkan
klausal milik pelanggan ini kedalam bentuk dokumen
tertulis namun masih kurang. Seharusnya yang termasuk
kedalam milik pelanggan ada dokumen evaluasi hasil
kuat tekan. Namun dokumen tersebut merupakan rahasia
perusahaan. Sedangkan untuk implementasi klausal ini di
lapangan, dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 21 Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan Klausal Milik Pelanggan
No. Uraian Dokumen Realisasi | Skor
1 Milik Pelanggan Ada, Ada, 7,5
masih sudah
kurang memadai
Jumlah 7,5
Mean = Y xi
n
=15
1
=75
Dari perhitungan di atas yang dilakukan di

perusahaan untuk klausal milik pelanggan perusahaan
mendapatkan skor 7,5.

Preservasi Produk. Perusahaan belum menerapkan
klausal preservasi produk kedalam bentuk dokumen
tertulis. Sedangkan untuk implementasi klausal ini di
lapangan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 22 Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan Klausal Preservasi Produk
No. Uraian Dokumen Realisasi | Skor
1 Preservasi Belum Ada, 5
Produk ada sudah
memadai
Jumlah 5
Mean = Y xi
n
=S5
1
=5
Dari perhitungan di atas yang dilakukan di

perusahaan untuk klausal preservasi produk perusahaan
mendapatkan skor 5.

Perusahaan telah mengimplementasikan proses
pengendalian peralatan pemantauan dan pengukuran
terhadap alat yang digunakan dalam proses produksi
beton readymix dalam bentuk dokumen tertulis telah
memadai. Sedangkan untuk implementasi pada klausal
ini di lapangan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 23 Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di

Lapangan Klausal Pengendalian Peralatan
Pemantauan dan Pengukuran

No. Uraian Dokumen Realisasi | Skor
1 Dikalibrasi  atau Ada, Ada, 10
diverifikasi  atau sudah sudah
keduanya  pada | memadai memadai
selang waktu
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tertentu, atau
sebelum dipakai,
terhadap standar
pengukuran yang
tertelusur ke
standar
pengukuran
internasional atau
nasional, bila
standar seperti itu
tidak ada, dasar
yang dipakai
untuk  kalibrasi
atau verifikasi
harus direkam.

2 Disetel atau Ada, Ada, 10
disetel ulang sudah sudah
secukupnya memadai memadai

3 Memiliki Ada, Ada, 10
identifikasi guna sudah sudah
menetapkan status | memadai memadai
kalibrasinya

4 Dijaga dari Ada, Ada, 10
penyetelan  yang sudah sudah
akan membuat | memadai memadai
hasil
pengukurannya
tidak sah

5 Dilindungi  dari Ada, Ada, 10
kerusakan dan sudah sudah
penurunan mutu | memadai memadai
selama
penanganan,
perawatan,  dan
penyimpanan

Jumlah 50
Mean = Yxi
n
= 50
5
=10
Dari perhitungan di atas yang dilakukan di

perusahaan untuk pengendalian peralatan pemantauan
dan pengukuran terhadap alat yang digunakan dalam
proses produksi beton readymix mendapatkan skor 10
Dari penjelasan di atas yang menjelaskan tentang
uraian penerapan Klausal Realisasi Produk berdasarkan
ISO 9001:2008, rekapitulasi penilaian penerapannya di
lapangan mendapatkan skroe 157,997
Mean = Y xi
T n
=157,997
20
=179
Maka hasil skor rata-rata penerapan ISO 9001:2008
klausal Realisasi Produk di lapangan didapatkan 7,9.
Berdasarkan konversi ke skala likert, penerapan ISO
9001:2008 klausal Realisasi Produk di lapangan
dikategorikan baik.
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Penerapan Pada Produksi Beton Ready Mix

Setelah melakukan pengumpulan data dengan
teknik wawancara dan dokumentasi terhadap dokumen-
dokumen di atas, selanjutnya dilakukan pengumpulan
data dengan teknik observasi terhadap pekerjaan produksi
beton ready mix menggunakan lembar checklist.
Checklist penerapan ISO 9001:2008 klausal Realisasi
Produk di PT. SCG Jayamix dilakukan di lima proyek.
Berikut merupakan rekapitulasi dari hasil analisis yang
telah dilakukan di lima proyek tersebut:

Tabel 24  Kesesuaian Dokumen dan Realisasi di
Lapangan Klausal Pengendalian Peralatan
Pemantauan dan Pengukuran

No. Nama Proyek Skor Rata-rata
1. | Proyek Bimoli, Kontraktor 10
PT. Lintech Duta Pratama
2. | Proyek Transmart, Kontraktor 10
PT. Wljaya Karya
3. | Proyek Showroom, 9,6
Kontraktor NRC
4. | Proyek Kedung Baruk Tengah 9,3
124, Kontraktor PT. Lintech
Duta Pratama
5. | Proyek Prapanca No. 15, 9,8
Kontraktor PT. Pratiwi Karya
Hutama
Jumlah 48,7
Mean =} xi
n
=487
5
=97

Dari Tabel 20 di atas, maka hasil skor rata-rata
penerapan ISO 9001:2008 klausal Realisasi Produk di
Proyek didapatkan 9,7. Berdasarkan konversi ke skala
likert, penerapan ISO 9001:2008 klausal Realisasi Produk
di Proyek dikategorikan sangat baik.

Jika melihat pada skor yang didapat pada penilaian
realisasi produk di lapangan dengan dokumen tertulis
yakni sebesar 7,9 dimana masuk pada kategori baik.
Terdapat perbedaan dengan skor yang didapat pada
penilaian penerapan pada produksi beton ready mix yang
dilihat dari checklist pada lima proyek yakni sebesar 9,7
dimana masuk pada kategori sangat baik. Hal ini terjadi
karena terdapat perbedaan proses yang ditinjau. Jika
penilaian realisasi produk di lapangan dengan dokumen
tertulis menilai dari awal mula tes material hingga proses
pengetesan benda uji, maka pada penilaian penerapan
produksi beton readymix di proyek dibatasi pada proses
pasca produksi.

Faktor Kendala Penerapan Realisasi Produk 1SO
9001:2008

Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang menjadi faktor penghambat



penerapan realisasi produk ISO 9001:2008 ini adalah
dengan wawancara. Wawancara dilakukan terhadap tiga
responden, yakni dua pekerja yang berhubungan
langsung dengan proses produksi beton ready mix dan
satu kepala divisi produksi. Didapatkan faktor yang
menjadi kendala diterapkannya ISO 9001:2008 klausal
Realisasi Produk adalah koordniasi antar departemen
yang minim dan keterbatasan waktu.

Faktor ~pertama yaitu koordinasi antar
departemen yang minim. Penerapan ISO 9001:2008
tidak akan sukses apabila satu bagian tidak
berkordinasi dengan bagian yang lain. Misalnya
target produksi yang sudah direncanakan oleh
manager produksi beberapa kali meleset
dikarenakan bagian HRD dan Logistik (armada)
tidak menyediakan peralatan yang prima. Dalam
hal ini peralatan yang dimaksud adalah truck mixer
untuk mengirimkan beton readymix yang sudah jadi
ke proyek. Seharusnya ada koordinasi yang efektif
antar bagian agar keseluruhan proses berjalan
secara lancar.

Faktor yang kedua yaitu keterbatasan sumber
daya manusia (SDM). Ketebratasan disini yang
dimaksud adalah dari segi kuantitas (jumlah).
Dikarenakan keterbatasan SDM maka tidak sedikit
pekerja yang merangkap tugas dan tanggung
jawabnya. Sehingga seringkali terjadi pekerja
kelelahan karena bekerja lebih dari porsinya. Hal ini
mengakibatkan karena pekerja yang kelelahan
maka terjadilah lalai dalam menerapkan ISO
9001:2008.

PENUTUP

Simpulan

Simpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Tingkat penerapan Realisasi Produk
beton readymix PT. SCG Jayamix berdasarkan ISO
9001:2008 dari dokumen tertulis dan penerapannya di
lapangan mendapatkan skor 7,5 dengan kategori baik.
Sedangkan skor penilaian checklist penerapan klausal
Realisasi Produk berdasarkan ISO 9001:2008 di Proyek
mendapatkan skor 9,7 dengan kategori “sangat baik”.
Hal ini terjadi karena terdapat perbedaan proses yang
ditinjau. (2) Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam
penerapan Realisasi Produk pada PT. SCG Jayamix
dalam proses produksi beton ready mix adalah koordinasi
antar departemen yang minim dan keterbatasan sumber
daya manusia (SDM)

Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Dari hasil observasi dan penilaian penerapan
Realiasi Produk berdasarkan sistem manajemen mutu
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ISO 9001:2008, PT. SCG Jayamix telah mendapatkan
hasil yang sangat baik. Hendaknya hasil tersebut dapat
dipertahankan dan diadakan peningkatan terhadap klausal
Realisasi Produk yang mendapat penilaian kurang
maksimal. Serta dilakukan juga peningkatan penerapan
terhadap klausal-klausal lainnya. (2) Perlu adanya
koordinasi yang baik antar divisi agar targer produksi
dapat tercapai, serta perlu adanya penambahan SDM agar
pekerja tidak lagi merangkap tugas dan tanggung jawab.
Sehingga pekerja dapat fokus dan menerapkan ISO
9001:2008 dengan baik.
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